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Abstrak 
 
Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu 1) menganalisis wujud kesalahan konjungsi koordinatif aditif dan 
pengurutan pada karangan penulisan bahasa petunjuk siswa kelas VIII SMP N 2 Gatak, 2) menganalisis tingkat 
kesalahan pada penggunaan konjungsi koordinatif aditif dan pengurutan pada karangan penulisan bahasa 
petunjuk siswa kelas VIII SMP N 2 Gatak. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi, kemudian dilanjutkan dengan teknik simak catat. Teknik 
keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi teori. Teknik analisis data menggunakan metode padan 
dengan teknik dasar PUP dan baca markah. Dalam penelitian ditemukan kesalahan konjungsi aditif  (dan dan 
serta) dan kesalahan konjungsi pengurutan (kemudian, lalu, selanjutnya). Wujud kesalahan konjungsi aditif dan 
pengurutan, yaitu 1) penggunaan konjungsi dan untuk menyatakan makna pengurutan, 2) penghilangan konjungsi 
dan, 3) konjungsi dan tidak menggabungkan unsur kata maupun klausa, 4) penggunaan konjungsi dan dan serta 
yang seharusnya dihilangkan, 5) konjungsi serta yang tidak menghubungkan unsur nomina,  6) penghilangan 
konjungsi kemudian dan selanjutnya, 7) penggunaan konjungsi kemudian yang seharusnya dihilangkan, 8) 
penggunaan konjungsi lalu yang monoton.  Berdasarkan hasil analisis, tingkat kesalahan konjungsi tertinggi 
yaitu konjungsi dan sebanyak 72,34% yang disebabkan penggunaan konjungsi dan untuk menyatakan makna 
pengurutan pada kegiatan dalam teks petunjuk. 
 
Kata Kunci: Konjungsi, aditif, pengurutan, teks petunjuk. 
 
ABSTRACT 
 
This study has two objectives, 1) to analyze the form of error conjunction coordinative additive and sorting on essay writing 
instructions language class VIII SMP N 2 Gatak, 2) analyze the level of error in the use of conjunctions coordinative additive 
and sorting on essay writing instructions language class VIII SMP N 2 Gatak. The method in this research is descriptive 
qualitative. Data collection technique used documentation techniques, followed by techniques refer to note. Technique authenticity of 
data used triangulation theory. Data were analyzed using methods match those basic techniques PUP and read many. In the 
study found  error conjunction additives (and and with), and fault sorting conjunctions (then, later, next). The form of error 
conjunction additives and sorting namely, 1) the use of conjunctions and to express the meaning of sequencing, 2) elimination of 
conjunctions and, 3) conjunctions and does not incorporate elements of words or clauses, 4) use of conjunctions and and with which 
should be eliminated, 5) conjunctions and are not connecting element noun, 6) and subsequent removal of conjunctions then, 7) use 
of conjunctions then that should be eliminated, 8) use of conjunctions and the monotone. Based on the analysis, the highest error 
rate conjunctions and as much as 72.34% because of the use of conjunctions and to express the meaning of sequencing the activities 
carried out in the text.  
Keywords: Conjunction, additives, sorting, text instructions. 
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1. PENDAHULUAN  
Melalui pendidikan, terutama mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa diajarkan bagaimana bahasa yang 
baik dan benar karena bahasa sangat penting bukan hanya penggunaannya dalam pembelajaran, namun 
juga sebagai sarana komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Chaer (1993:114) bahasa lisan 
memang lebih longgar dalam penggunaan kaidah bahasa, sedangkan bahasa tulisan lebih terikat dengan 
aturan kaidah, terutama dengan kaidah ejaan. Bahasa tulis harus ditata bukan hanya mengenai ejaannya 
saja, tetapi juga mengenai strukturnya. Oleh karena itu dilakukan penelitian terhadap bahasa tulis siswa 
dalam pembelajaran, karena terdapat beberapa kesalahan dalam penggunan bahasanya. 
Kata sebagai unsur yang paling kecil dalam kalimat dipelajari dalam cabang ilmu bahasa, yaitu 
morfologi. Morfologi mempelajari tentang proses baik afiksasi, reduplikasi, komposisi, akronimasi 
maupun konversi. Menurut Kridalaksana (2005:102) konjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk 
meluaskan satuan yang lain dalam kontruksi hipotaktis, dan selalu menghubungkan dua satuan lain atau 
lebih dalam kontruksi 
Pengenalkan konjungsi pada kurikulum KTSPdiajarkan melalui teks yang dibahas, sehingga tidak 
dibahas secara mendalam dan tidak ada materi khusus tentang konjungsi. Hal tersebut menggambarkan 
betapa minimnya pengetahuan siswa tentang konjungsi. Rata-rata siswa hanya sekadar menulis untuk 
menyelesaiakan  tugas dari guru tanpa memperhatikan bahasa yang digunakan. Hal tersebut yang 
melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian tentang konjungsi, karena adanya kesalahan penggunaan 
konjungsi dalam salah satu tugas, yaitu penulisan karangan  bahasa petunjuk.  
Penulisan bahasa petunjuk merupakan salah satu materi kelas VIII yang terdapat pada KD 4.3 
Menulis bahasa petunjuk melakukan sesuatu dengan urutan yang tepat dan menggunakan bahasa yang 
efektif. Teks petunjuk termasuk dalam jenis teks prosedur. Tujuan teks ini adalah mengarahkan atau 
mengajarkan tentang langkah-langkah yang telah ditentukan (Mahsun, 2014:30). Teks prosedur 
menjelaskan suatu peristiwa yang terjadi secara berkelanjutan, sehingga konjungsi berfungsi untuk 
menjelaskan urutan kegiatan dari petunjuk tersebut. Konjungsi memiliki berbagai macam variasi, namun 
fokus penelitian ini hanya meneliti konjungsi koordinatif aditif (penambahan) dan pengurutan karena dalam 
karangan teks petunjuk siswa, ditemukan penggunaan konjungsi yang paling dominan, yaitu konjungsi 
koordinatif aditif dan pengurutan.  
Konjungsi dianalisis berdasarkan letaknya dalam kalimat, tanggungjawabnya terhadap unsur yang 
digabungkan, dan hubungan makna yang dinyatakan. Sesuai dengan unsur yang digabungkan, kesalahan 
penggunaan konjungsi koordinatif  aditif dan pengurutan dilihat dari fungsi semantik dan sintaksis yang 
digabungkan. Fungsi semantik ditinjau dari kelas kata yang digabungkan, apakah konjungsi tersebut 
menggabungkan nomina, verba, maupun adjektifa. Fungsi sintaksis digunakan untuk menganalisis 
konjungsi berdasarkan unsur yang digabungkan. Apakah konjungsi tersebut  menghubungkan klausa 
dengan klausa, maupun kalimat dengan kalimat dalam tataran kalimat majemuk setara. Pemaparan tentang 
adanya ketentuan penggunaan konjungsi yang tepat melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian 
terhadap penggunaan konjungi pada karangan bahasa petunjuk siswa. Penelitian ini bertujuan untuk, 1) 
menganalisis wujud kesalahan konjungsi koordinatif aditif dan pengurutan pada karangan penulisan bahasa 
petunjuk siswa kelas VIII SMP N 2 Gatak. 2) menganalisis tingkat kesalahan pada penggunaan konjungsi 
koordinatif aditif dan pengurutan pada karangan penulisan bahasa petunjuk siswa kelas VIII SMP N 2 
Gatak. 
Menurut Kridalaksana (2005:102) konjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk meluaskan 
satuan yang lain dalam kontruksi hipotaksis, dan selalu menghubungkan dua satuan lain atau lebih dalam 
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kontruksi. Sesuai dengan pendapat tersebut konjungsi menghubungkan unsur-unsur  (frasa, kalusa, 
kalimat) dalam kalimat karena fungsinya sebagai kata penghubung. 
Menurut Chaer (2008: 98) konjungsi atau kata penghubung adalah kata-kata yang 
menghubungkan satuan-satuan sintaksis, baik antara kata-dengan kata, antara frase dengan frase, antara 
klausa dengan klausa, atau antara kalimat dengan kalimat. Jadi, konjungsi dianalisis berdasarkan sintaksis, 
yaitu berupa unsur yang digabungkan (kata, frasa, klausa). Setiap konjungsi memiliki syarat atau ketentuan 
dalam menghubungkan dua unsur atau lebih dalam kalimat. 
Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua unsur kalimat atau lebih yang 
kedudukannya sederajat atau setara (Chaer, 2008: 9). Dua unsur yang digabungkan dalam konjungsi 
koordinatif strukturnya termasuk dalam kalimat majemuk setara ( koordinatif). Kalimat majemuk setara 
terdiri dari sekurang-kurangnya dua kalimat dasar, dua kalimat tersebut dihubungkan oleh konjungsi. 
Chaer (2009: 82) membedakan konjungsi koordinatif yang menghubungkan menyatakan penjumlahan, 
pemilihan, pertentangan, pembetulan, penegasan, pembatasan, pengurutan, penyamaan, penyimpulan. 
Konjungsi penjumlahan yang disebut juga konjungsi aditif adalah konjungsi yang 
menghubungkan menjumlahkan (Chaer, 2009:83). Yang termasuk konjungsi ini adalah konjugsi dan, serta 
dan dengan. Konjungsi pengurutan adalah konjungsi yang digunakan untuk menghubungkan klausa dengan 
klausa dalam urutan beberapa kejadian atau peristiwa secara kronologis (Chaer, 2009:82). Yang termasuk 
konjungsi pengurutan ini adalah kata-kata lalu, kemudian, selanjutnya, setelah itu, pertama, kedua, mula-mula. 
Penelitian Sari (2012) meneliti “Konjungsi Koordinatif Aditif Bahasa Sunda”. Penelitian ini 
mengkaji konjungsi koordinatif aditif bahasa sunda berdasarkan struktur dan unsur yang digabungkan 
oleh konjungsi koordinatif aditif bahasa sunda dalam kalimat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
Sari, yaitu sama-sama meneliti salah satu jenis konjungsi. Jenis konjungsi tersebut, yaitu konjungsi 
koordinatif. Namun, konjungsi yang diteliti Sari merupakan keseluruhan jenis konjungsi koordinatif, 
sedangkan penelitian ini hanya meneliti konjungsi koordinatif aditif dan pengurutan.  
Penelitian yang dilakukan Taha (2014) berjudul “The Discoursal Arabic Coordinating 
Conjuntion Wa (And)”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti fungsi konjungsi koordinatif “WA” (dan)   
yang sering digunakan dalam bahasa Arab dalam wacana. Penelitian tersebut menggunakan sepuluh 
naskah pidato parlemen Yordania yang digunakan sebagai data penelitian. Dalam penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa konjungsi dan memiliki banyak fungsi dalam wacana. Penelitian ini sama-sama 
meneliti tentang konjungsi. Pada penelitian Taha, fokus konjungsi yang diteliti yaitu konjungsi dan karena 
konjungsi tersebut paling sering digunakan. Dalam penelitian ini juga menganalsis penggunaan konjungsi 
koordinatif salah satunya konjungsi aditif dan, karena konjungsi tersebut paling banyak digunakan siswa 
dalam menulis karangan bahasa petunjuk 
Skipsi Fikri (2014) yang berjudul “Analisis Konjungsi pada Terjemahan Surat An Nisa”. Skipsi 
Fikri bertujuan untuk 1) mendeskripsikan jenis konjungsi pada terjemahan surat An-Nisa, 2) memaparkan 
makna konjungsi yang terkandung dalam terjemahan surat An-Nisa. Fikri menganalisis keseluruhan jenis 
konjungsi, sedangkan peneliti hanya menganalisis konjungsi koordinatif. Karena sumber yang akan diteliti 
mengenai teks petunjuk, sehingga peneliti memfokuskan penelitian pada jenis konjungsi yang sering 
digunakan siswa dalam menulis bahasa petunjuk, yaitu konjungsi koordinatif aditif dan pengurutan. 
Penelitian Fikri menggunakan metode pada intraligual dengan teknik dasar PUP, teknik baca markah dan 
teknik perluas. Konjungsi dan yang ditemukan dalam penelitian Fikri, menghubungkan frasa dengan frasa 
dan klausa dengan klausa. Konjungsi koordinatif dan juga menjadi salah satu konjungsi yang diteliti dalam 
penelitian ini karena termasuk dalam jenis konjungsi koordinatif aditif. 
Putra (2015) dalam skripsinya meneliti “Analisis Penggunaan Konjungsi pada Karangan Siswa 
Kelas XI Keperawata 2 SMK N Banyudono Boyolali”.Tujuan penelitian Aditya, yaitu meneliti penggunaan 
konjungsi koordinatif dan subordinatif serta ketepatan penggunaannya.Metode yang digunakan yaitu 
3 
 
dengan teknik deskriptif kualitatif yang mendasarkan pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan 
penghayatan.Penelitian ini sama-sama meneliti tentang penggunaan konjungsi, namun penelitian Aditya 
meneliti penggunaan dan kesalahan konjungsi secara keseluruhan, sedangkan penelitian ini hanya meneliti 
kesalahan konjungsi koordinatif aditif dan pengurutan.Ada persamaan dengan penelitian dilakukan oleh 
peneliti, yaitu pada hasil karangan siswa ditemukan kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif.Kesalahan 
penggunaan konjungsi dan pada penelitian Aditya yaitu penggunaan konjungsi dan yang digunakan di awal 
kalimat, konjungsi dan diikuti konjungsi lain, konjungsi dan tidak menyatakan penambahan.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi.Teknik dokumentasi merupakan teknik 
mencari dan mengumpulkan data-data dan dokumen yang diperlukan sebagai penelitian. 
 
2. METODE 
Penelitian ini meneliti kesalahan penggunaan konjungsi pada karangan penulisan bahasa 
petunjuk siswa kelas VIII SMP N 2 Gatak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Gatak, yang beralamatkan di Trangsan, Kabupaten 
Sukoharjo, Propinsi Jawa Tengah. Waktu penelitian ini  dimulai pada bulan September 2015 - April 2016. 
Data dalam penelitian ini berupa kalimat yang mengandung kesalahan penggunaan konjungsi aditif dan 
pengurutan. Sumber penelitian berasal dari teks petunjuk karangan siswa.  Narasumber dalam penelitian ini 
yaitu siswa kelas VIII B dan CSMP N 2 Gatak 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, kemudian 
dilanjutkan dengan teknik simak catat. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik 
trianggulasi teori. Peneliti menggunakan teori konjungsi menurut Abdul Chaer (2009), Abdul Chaer 
(2011), Kridalaksana. Penelitian tentang kesalahan konjungsi ini menggunakan metode padan dengan 
teknik dasar PUP dan baca markah, kemudian dilanjutkan dengan teknik lanjutan, yaitu teknik ganti, 
teknik lesap, teknik ubah ujud, dan teknik perluas. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif 
adntif dan pengurutan pada karangan petunjuk siswa yang terdiri dari konjungsi koordinatif aditif dan, serta 
dan konjungsi pengurutan kemudian, selanjutnya, lalu.  
3.1 Wujud Kesalahan Penggunaan Konjungsi Koordinatif Aditif dan Pengurutan 
3.1.1 Kesalahan Penggunaan Konjungsi Koordinatif Aditif 
3.1.1.1 Konjungsi Dan 
3.1.1.1.1 Konjungsi Dan untuk Menyatakan Makna Pengurutan 
Korpus Data 7 
Lalu ratakan dengan tangan dan angkatlah cetakan. (K9/KP4) 
 
Kalimat data (7) terjadi kesalahan penggunaan konjungsi dan yang digunakan 
untuk menyatakan makna pengurutan. Penggunaan konjungsi dan pada kalimat tersebut 
kurang tepat. Kalimat tersebut terdiri dari dua klausa yang memiliki hubungan peristiwa 
yang dilakukan secara berkelanjutan. Setelah tanah dalam cetakan diratakan kemudan cetakan 
di angkat. Konjungsi yang lebih tepat untuk menyatakan menghubungkan kedua 
peristiwa yang saling berurutan tersebut, yaitu konjungsi pengurutan (kemudian, 
selanjutnya). Namun, klausa tersebut tidak setara, agar unsur yang digabungkan konjungsi 
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pengurutan pada klausa mejemuk setara, kalimat tersebut disisipi dengan kata tanah liat 
untuk melengkapi fungsi objek agar klausa kedua menjadi transitif. Penggunaan 
konjungsi yang tepat menjadi kalimat sebagai berikut. 
7a) Lalu ratakan tanah liat dengan tangan, kemudian angkatlah cetakan. (K9/KP4) 
 
3.1.1.1.2 Kesalahan Penghilangan Konjungsi Dan 
Korpus Data 19 
Hiaslah jus tersebut dengan 1 potongan jambu ditaruh di kepala gelas. (K6/KP6) 
 
 
Kalimat data (19) terjadi kesalahan penghilangan konjungsi. Kalimat tersebut 
terdiri dari dua klausa, yaitu Hiaslah jus tersebut dengan 1 potongan jambu dan ditaruh di kepala 
gelas. Di antara dua klausa tersebut memiliki hubungan penambahan suatu kegiatan. 
Petunjuk tersebut menyuruh agar melakukan dua kegiatan, yaitu menghias jus dengan 
potongan jambu dan meletakan potongan jambu di kepala gelas/ujung gelas. Konjungsi 
yang tepat untuk menambahkan dua klausa tersebut yaitu konjungsi aditif dan. 
Konjungsi dan berfungsi untuk menambahkan antara klausa dengan klausa dalam 
kalimat majemuk setara. Agar unsur yang digabungkan setara, klausa kedua diubah 
menjadi transitif, dengan mengubah verba menjadi aktif dan disisipi potongan jambu 
sebagai pengisi fungsi objek. Penggunaan konjungsi dan yang tepat menjadi kalimat 
sebagai berikut.  
19a)  Hiaslah jus tersebut dengan 1 potongan jambu dan taruh potongan jambu di kepala 
gelas. (K6/KP6) 
 
3.1.1.1.3 Konjungsi Dan Tidak Menggabungkan antara Unsur Kata maupun Klausa 
Korpus Data 25 
Siapkan minyak dan panaskanlah. (K7/KP4) 
 
Kalimat data (25) terjadi kesalahan penggunan konjungsi dan yang tidak 
menyatakan hubungkan di antara verba, adjektiva, nomina, maupun klausa pada kalimat 
majemuk setara. Agar penggunaan konjungsi dan sesuai dengan makna kalimat tersebut, 
yaitu menyatakan hubungan penjumlahan diantara dua buah kata kerja yaitu siapkan dan 
panaskanlah kalimat (K7/KP4) menjadi sebagai berikut. 
25a) Siapkan dan panaskanlah minyak. 
 
3.1.1.1.4 Kesalahan Penggunaan Konjungsi Dan yang Seharusnya Dihilangkan  
Korpus Data 27 
Dan sudah siap dimakan. (K11/KP10) 
 
 
Kalimat data (27) terjadi kesalahan penggunan konjungsi dan yang digunakan 
pada awal kalimat. Konjungsi dan digunakan untuk menggabungkan kata dengan kata 
dan klausa dengan klausa pada kalimat majemuk setara. Konjungsi dan tidak dapat 
berposisi pada awal kalimat. Sehingga konjungsi tersebut harus dihilangkan. Agar 
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kalimat (K11/KP10) menjadi jelas, konjungsi dan bisa diganti dengan kata yang 
dimaksud dalam kalimat petunjuk tersebut yaitu nasi goreng, karena kalimat tersebut 
merupakan petunjuk membuat nasi goreng. Kalimat tersebut lebih tepat menjadi sebagai 
berikut. 
27a) Nasi goreng sudah siap dimakan. (K11/KP10) 
 
3.1.1.2 Konjungsi Serta 
3.1.1.2.1 Kesalahan Penggunaan Konjungsi Serta  yang Seharusnya Dihilangkan 
Korpus Data 35 
Sajikan dengan menggunakan piring dan serta sendok. (KP4/K7) 
 
 
Kalimat data (35) terjadi kesalahan penggunaan konjungsi yang digunakan 
secara berlebihan dengan menggunakan dua konjungsi dan dan serta secara berurutan. 
Penggunaan konjungsi serta dan dan secara bersamaan menjadikan kalimat tersebut 
menjadi mubadzir, karena konjungsi dan dan serta memiliki fungsi yang sama yaitu 
untuk menambahkan. Oleh sebab itu agar kalimat tersebut menjadi lebih efektif cukup 
menggunakan satu konjungsi dengan menghilangkan konjungi serta. Karena konjungsi 
serta memiliki fungsi sebagai pengganti konjungsi dan sehingga pada penggunaannya 
konjungsi serta lebih baik diganti dengan konjungsi dan. Kedudukan konjungsi dan 
pada kalimat tersebut menghubungkan dua unsur (nomina), yaitu piring dan sendok. 
Penggunaan konjungsi yang tepat menjadi kalimat sebagai berikut. 
35a) Sajikan dengan menggunakan piring dan sendok. (KP4/K7) 
 
3.1.2 Kesalahan Penggunaan Konjungsi Koordinatif  Pengurutan 
3.1.2.1 Konjungsi Kemudian 
3.1.2.1.1 Kesalahan Penghilangan Konjungsi   
Korpus Data 38 
Setelah kentang sudah matang, taruh di blender beserta bumbu yang sudah 
halus, blender hingga halus. (K2/KP4) 
 
 
Kalimat data (38) terdapat kesalahan  penghilangan konjungsi yang 
menyebabkan kalimat tersebut menjadi kurang jelas. Kalimat tersebut terdiri dari dua 
kalimat dasar dalam kalimat majemuk setara. Kalimat tersebut, yaitu setelah kentang 
sudah matang taruh di blender beserta bumbu yang sudah halus dan blender hingga halus. 
Hubungan yang paling dekat dalam kalimat majemuk tersebut yaitu hubungan 
peristiwa. Jadi agar kalimat tersebut menjadi jelas perlu disisipi konjungsi yang 
menyatakan makna pengurutan. Konjungsi pengurutan digunakan untuk mengurutkan 
kalusa pada suatu kejadian secara berurutan. Penggunaan konjungsi yang tepat menjadi 
kalimat sebagai berkut. 
38a) Setelah kentang sudah matang, taruh di blender beserta bumbu yang sudah halus, 
kemudian blender hingga halus. (K2/KP4) 
 
3.1.2.2 Konjungsi Lalu 
3.1.2.2.1  Kesalahan Penggunaan Konjungsi yang Monoton 
6 
Korpus Data 43 
Lalu tutup mata. Lalu kalau sudah 3-4 menit buka mata. Lalu bersihkan pakai 
kain. (K28/KP7-KP8-KP9) 
 
Kalimat data (43) menggunakan konjungsi lalu sebagai konjungsi antar 
kalimat. Dalam kalimat tersebut terlihat adanya penggunaan konjungsi pengurutan yang 
monoton. Konjungsi pengurutan digunakan untuk menghubungkan peristiwa secara 
berurutan pada klausa dalam kalimat majemuk setara. Konjungsi pengurutan juga 
digunakan sebagai konjungsi antar kalimat. Agar penggunaan konjungsi menjadi 
bervariasi, konjungsi lalu digantikan dengan konjungsi pengurutan yang lain (selanjutnya, 
kemudian). Penggunaan konjungsi yang tepat menjadi kalimat sebagai berikut. 
43a) Lalu tutup mata. Kemudiankalau sudah 3-4 menit buka mata. Selanjutnya bersihkan 
pakai kain. (K28/KP7-KP8-KP9) 
 
3.1.2.3 Konjungsi Selanjutnya 
3.1.2.3.1 Kesalahan Penghilangan Konjungsi 
Korpus Data 44 
Yang terakhir kedip-kedipkan mata yang sudah diberi tetes mata tersebut, 
tutuplah botol tetes mata. (K21/KP10) 
 
 
Kalimat data  (44) terjadi penghilangan konjungsi. Kalimat tesebut tediri terdiri 
dari dua klausa. Kedua klausa tersebut Yang terakhir kedip-kedipkan mata yang sudah diberi 
tetes mata tersebut dan tutuplah botol tetes mata. Hubungan antara kedua klausa tersebut 
tidak tampak jelas, karena tidak dihubungkan oleh konjungsi. Hubungan paling dekat 
pada kalimat tersebut yaitu peristiwa. Petunjuk untuk mengedipkan mata setelah diberi tetes 
mata mendahului petunjuk untuk menutup botol tetes mata. Jadi sesuai kalimat teks 
petunjuk, kalimatnya menjelaskan urutan suatu peristiwa secara kronologis. Kedua 
klausa tersebut seharusnya dihubungkan oleh konjungsi pengurutan. Konjungsi 
pengurutan digunakan secara kronologis pada klausa yang membentuk kalimat 
majemuk setara. Penggunaan konjungsi pada kalimat tersebut menjadi sebagai berikut. 
44)  Yang terakhir kedip-kedipkan mata yang sudah diberi tetes mata tersebut,  
selanjutnya tutuplah botol tetes mata. (K21/KP10) 
 
3.2 Tingkat Kesalahan Penggunaan Konjungsi Koordinatif Aditif dan Pengurutan 
Sesuai hasil analisis diperoleh jumlah kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif aditif dan 
pengurutan sebanyak 47 kesalahan yang terdiri dari kesalahan konjungsi aditif  (34 kesalahan 
konjungsi dan), (3 kesalahan konjungsi serta), dan kesalahan konjungsi pengurutan (7 kesalahan 
konjungsi kemudian) , (2 kesalahan konjungsi lalu), (1 kesalahan konjungsi selanjutnya). Tingkat 
kesalahan penggunaan konjungsi yang paling tinggi yaitu kesalahan penggunaan konjungsi aditif dan 
sebanyak 34 kesalahan. Dari data yang di analisis terdapat beberapa kalimat yang mengandung lebih 
dari satu wujud kesalahan penggunaan konjungsi.Tingkat kesalahan konjungsi koordinatif aditif  dan 
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pengurutan tersebut dapat dilihat tingkat kesalahannya dalam bentuk presentase dengan rumus 
penghitungan sebagai berikut. 
Presentase kesalahan = Jumlah kesalahan penggunaan konjungsi   x 100% 
Jumlah keseluruhan kesalahan konjungsi 
Hasil penghitungan presentase kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif aditif dan 
pengurutan pada karangan bahasa petunjuk siswa kelas VIII SMP N 2 Gatak menunjukan tingkat 
kesalahan tertinggi terdapat pada kesalahan penggunaan konjungsi aditif dan sebanyak 72,34% yang 
mencapai lebih dari 50% kesalahan dalam keseluruhan kesalahan penggunaan konjungsi. Dari 
beberapa kesalahan tersebut, konjungsi dan paling banyak digunakan untuk menghubungkan antara 
unsur-unsur klausa, karena kesalahan tersebut disebabkan konjungsi dan yang berfungsi menyatakan 
makna penambahan justru digunakan untuk menyatakan makna pengurutan pada klausa yang memiliki 
hubungan peristiwa yang terjadi secara kronologis untuk menyatakan makna urutan dalam kegiatan 
petunjuk.  
Hasil penelitian ini hampir sama dengan teori. Konjungsi menurut Chaer (2008: 98) adalah 
kata-kata yang menghubungkan satuan-satuan sintaksis, baik antara kata-dengan kata, antara frase 
dengan frase, antara klausa dengan klausa, atau antara kalimat dengan kalimat.  Konjungsi kordinatif 
yang ditemukan dalam penelitian, yaitu menghubungkan antara kata dengan kata, kalusa dengan 
klausa, serta kalimat dengan kalimat.Berkaitan dengan penelitian yang relevan tentang kesalahan 
penggunaan konjungsi pada karangan penulisan bahasa petunjuk, akan diulas sedikit persamaan dan  
perbedaan yang ditemukan dari hasil penelitian. Pertama, penelitian relevan yang sesuai dengan 
penelitian ini, yaitu Sari (2012) meneliti “Konjungsi Koordinatif Aditif Bahasa Sunda”.Penelitian ini 
mengkaji konjungsi koordinatif aditif bahasa sunda berdasarkan struktur dan unsur yang digabungkan 
oleh konjungsi koordinatif aditif bahasa sunda dalam kalimat. Sari meneliti keseluruhan jenis 
konjungsi koordinatif dengan sumber data yang diambil berasal dari majalah mangle 2325. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa konjungsi koordinatif bahasa sunda dapat menghubungkan kata 
dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa selain itu konjungsi koordinatif aditif juga dapat 
menghubungkan beberapa unsur dalam satu kalimat, sehingga ditemukan kalimat yang mengandung 
konjungsi aditif lebih dari satu. Konjungsi koordinatif menghubungkan hubungan yang setata seperti 
kata dengan kata pada kelas kata yang sama.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sari (2012) berjudul  “Konjungsi Koordinatif 
Aditif Bahasa Sunda”. Penelitian ini sama-sama meneliti konjungsi koordinatif.Namun, pada 
penelitian Sari tidak meneliti kesalahan penggunaan konjungsi. Konjungsi koordinatif yang 
ditemukan hampir sama, namun  dalam penelitian Sari lebih banyak jenisnya. Dalam penelitian ini 
juga ditemukan persamaan adanya penemuan konjungsi yang menghubungkan beberapa unsur dalam 
satu kalimat, namun dalam penelitian ini justru penggunaan konjungsi tersebut banyak yang tidak 
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tepat. Jika pada penelitian Sari ditemukan adanya konjungsi yang menghubungkan antara kata dengan 
kata pada kelas kata yang sama, pada penelitian ini justru ditemukan kesalahan penggunaan konjungsi 
yang tidak tepat karena tidak menghubungkan antara kata dengan kata yang setata. Kelebihan 
penelitian ini dengan penelitian Sari, yaitu penelitian ini tidak hanya sekadar meneliti penggunaan 
konjungsi, namun juga meneliti kesalahan pada karangan siswa, sehingga penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi siswa agar dapat mengurangi kesalahan dalam penggunaan konjungsi dalam 
pembelajaran. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian “Kesalahan Penggunaan 
Konjungsi pada Karangan Penulisan Bahasa Petunjuk Siswa Kelas VIII SMP N 2 Gatak” dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
4.1 Setiap karangan terdiri dari kesalahan konjungsi yang berbeda-beda. Beberapa kalimat petunjuk 
menggunakan lebih dari satu konjungsi, sehingga pada beberapa hasil analisis ditemukan lebih dari 
satu kesalahan penggunaan konjungsi dalam satu kalimat petunjuk. Jenis kesalahan penggunaan 
konjungsi aditif pada karangan teks petunjuk siswa, yaitu kesalahan konjungsi dan dan serta. Kesalahan 
penggunaan konjungsi koordinatif aditif terdiri dari kesalahan konjungsi yang menghubungkan kata 
dengan kata, klausa dengan klausa, serta kalimat dengan kalimat. Wujud kesalahan penggunaan 
konjungsi aditif terdiri dari 1) kesalahan penggunaan konjungsi dan untuk menyatakan makna 
pengurutan, 2) kesalahan penghilangan konjungsi dan, 3) konjungsi dan tidak menggabungkan antara 
unsur kata maupun klausa, 4) kesalahan penggunaan konjungsi dan dan serta yang seharusnya 
dihilangkan, 5) kesalahan konjungsi serta yang tidak menghubungkan unsur nomina. Wujud kesalahan 
penggunaan konjungsi pengurutan terdiri dari, 1) kesalahan penghilangan konjungsi kemudian dan 
selanjutnya, 2) kesalahan penggunaan konjungsi kemudian yang seharusnya dihilangkan, 3) penggunaan 
konjungsi lalu yang monoton. Kesalahan penggunaan konjungsi pada karangan siswa tesebut 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan siswa dalam penggunaan konjungsi yang tepat, yaitu 
sesuai dengan makna yang dinyatakan dan ketepatan antara unsur-unsur yang digabungkan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
4.2 Tingkat kesalahan penggunaan konjungsi aditif dan pengurutan paling tinggi, yaitu kesalahan 
penggunaan konjungsi aditif dan sebanyak 34 kesalahan dari 47 keseluruhan kesalahan penggunaan 
konjungsi aditif dan pengurutan pada karangan teks petunjuk siswa. Jumlah kesalahan tersebut, 
dihitung dalam presentase diperoleh tingkat kesalahan sebanyak  72,34%. Penggunaan konjungsi dan 
pada karangan siswa paling mendominasi, selain itu penggunaannya juga kurang tepat. Sesuai dengan 
teks petunjuk yang dianalisis, seharusnya untuk mengurutkan suatu kegiatan, digunakan penanda 
konjungsi yang menyatakan pengurutan. Namun, pada karangan penulisan bahasa petunjuk siswa,  
banyak ditemukan kesalahan penggunaan konjungsi dan yang bermakna penambahan justru 
digunakan untuk menyatakan makna pengurutan. Kurangnya pengetahuan siswa dalam penggunaan 
konjungsi secara tepat disebabkan karena tidak ada materi khusus tentang konjungsi pada kurikulum 
KTSP.  Meskipun materi tersebut pernah diperoleh pada kurikulum 2013 yang pernah diperoleh 
siswa di kelas VII khususnya di SMP N 2 Gatak, namun pada kenyataannya pengetahuan siswa di 
kelas VIII masih kurang sehingga masih terjadi kesalahan penggunaan konjungsi pada pembelajaran. 
Oleh sebab itu masih diperlukan banyak latihan dan pengetahuan bagi siswa untuk lebih memahami 
materi tentang konjungsi.  
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesalahan penggunaan konjungsi pada karangan 
penulisan bahasa petunjuk, penulis mengemukakan beberapa saran dengan tujuan agar dapat 
menjadikan perbaikan dan perkembangan penelitian ini, sebagai berikut.1) bagi siswa, hendaknya 
lebih berlatih dan mempelajari tentang konjungsi, agar memahami penggunaan konjungsi yang tepat 
dalam kalimat, karena konjungsi sebagai salah satu bahasa yang sering digunakan dalam menulis, 2) 
bagi guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran hendaknya lebih membimbing dan memotivasi siswa 
dalam mengembangkan pengetahuan berbahasanya, khususnya pengetahuan tentang konjungsi, 3) 
bagi penelitian lain penelitian ini hendaknya dapat dikembangkan bagi peneliti lain dengan penelitian 
sejenis pada masa yang akan datang dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengetahui 
kesalahan siswa dalam menggunakan konjungsi dalam menulis karangan.  
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